ReaderTT.config = {"pagecount":96,"title":"","author":"User","subject":"","keywords":"","creator":"Writer","producer":"LibreOffice 7.2","creationdate":"D:20220609025144Z'","moddate":"","trapped":"","fileName":"document.pdf","bounds":[[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[1286,909],[1286,909],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286]],"bookmarks":[{"title":"3.2.2. Generator","page":47,"zoom":"XYZ 173 435 0"},{"title":"Generator adalah sumber tegangan listrik yang diperoleh melalui perubahan energi mekanik menjadi energi listrik. Generator bekerja berdasarkan prinsip induksi elektromagnetik, yaitu dengan memutar suatu kumparan dalam medan magnetsehingga timbul ggl induksi. Generator mempunyai dua komponen utama, yaitu bagian yang diam (stator) dan bagian yang bergerak (rotor). Rotor berhubungan dengan poros generator yang berputar di pusat stator. Poros generator biasanya diputar menggunakan usaha luar yang dapat berasal dari turbin, baik turbin air atau turbin uap dan selanjutnya berproses menghasilkan arus listrik.","page":47,"zoom":"XYZ 238 389 0"},{"title":"a. Stator","page":48,"zoom":"XYZ 205 806 0"},{"title":"Stator merupakan elemen diam yang terdiri dari Rangka Stator, Inti Stator dan belitan-belitan Stator (belitan jangkar).  Rangka stator terbuat dari besi tuang dan merupakan rumah dari semua bagian-bagian generator. Rangka stator ini berbentuk lingkaran dimana sambungan-sambungan pada rusuknya akan menjamin generator terhadap getaran-getaran. Inti stator terbuat dari bahan ferromagnetic atau besi lunak disusun berlapis-lapis tempat terbentuknya fluks magnet. Sedangkan belitan stator terbuat dari tembaga disusun dalam alur-alur, belitan stator berfungsi tempat terbentuknya gaya gerak listrik.","page":48,"zoom":"XYZ 227 756 0"},{"title":"b. Rotor","page":48,"zoom":"XYZ 205 157 0"},{"title":"Rotor adalah merupakan elemen yang berputar, pada rotor terdapat kutub-kutub magnet dengan lilitan-lilitan kawatnya dialiri oleh arus searah. Kutub magnet rotor terdiri dua jenis yaitu:","page":49,"zoom":"XYZ 227 1156 0"},{"title":"Rotor kutub menonjol (salient), adalah tipe yang dipakai untuk generator-generator kecepatan rendah dan menengah. Rotor kutub tidak menonjol atau rotor silinder digunakan untuk generator-generator turbo atau generator kecepatan tinggi.","page":49,"zoom":"XYZ 227 956 0"},{"title":"Fluida kerja turbin gas adalah udara atmosfer. Debit aliran udara yang dibutuhkan oleh mesin ini sangat besar. Sehingga udara yang masuk ke dalam sistem turbin gas harus sangat bersih. Partikel-partikel pengotor seperti debu dan pasir tidak boleh ikut terbawa masuk, karena tentu saja partikel-partikel tersebut dapat mengikis sudu-sudu kompresor dan turbin.","page":50,"zoom":"XYZ 238 656 0"},{"title":"Setiap sistem turbin gas selalu dilengkapi dengan filter inlet udara. Filter ini berfungsi untuk mencegah partikel-partikel pengotor masuk ke dalam sistem turbin gas. Hal tersebut dikarenakan adanya berbagai macam resiko yang mungkin terjadi jika partikel-partikel tersebut masuk ke dalam sistem turbin gas. Berikut adalah resiko-resiko tersebut:","page":50,"zoom":"XYZ 259 306 0"},{"title":"3.2.4. Kompresor","page":52,"zoom":"XYZ 173 756 0"},{"title":"Berdasarkan Siklus Brayton, kompresor pada sistem turbin gas berfungsi untuk memampatkan udara sehingga ekspansi udara pada saat keluar dari combustion chamber, terjadi secara maksimal. Udara atmosfer masuk ke sisi inlet kompresor setelah melewati filter udara. Pada sisi outlet kompresor, udara telah berada pada rasio tekanan tertentu dan siap untuk masuk ke ruang bakar.","page":52,"zoom":"XYZ 238 706 0"},{"title":"Kompresor sentrifugal dan axial menjadi dua tipe kompresor yang diaplikasikan pada sistem turbin gas. Kompresor sentrifugal lebih banyak digunakan pada sistem turbin gas yang berukuran kecil seperti mesin turbojet, karena kemampuannya yang hanya mampu menghasilkan rasio kompresi hingga 3,5:1. Sedangkan kompresor axial lebih banyak digunakan pada turbin gas berukuran besar. Hal tersebut dikarenakan satu stage sudu kompresor aksial memiliki rasio kompresi 1,1:1 hingga 1,4:1. Dan jika menggunakan sistem multistage sudu, rasio kompresi dapat mencapai hingga 40:1.","page":52,"zoom":"XYZ 238 356 0"},{"title":"Gambar 3.2.4 Kompresor","page":53,"zoom":"XYZ 355 435 0"},{"title":"3.2.5. Combustion Chamber","page":53,"zoom":"XYZ 173 385 0"},{"title":"Udara bertekanan dari kompresor akan masuk menuju ruang bakar yang biasa disebut combustion chamber atau combustor. Di dalam combustor, oksigen dalam udara akan bereaksi dengan bahan bakar sehingga menghasilkan panas. Panas tersebut diserap oleh komponen udara sisa seperti nitrogen sehingga udara hasil pembakaran mengalami semacam pemuaian secara cepat.","page":53,"zoom":"XYZ 238 335 0"},{"title":"Combustor turbin gas tersusun atas beberapa komponen yang penting untuk diketahui, berikut adalah komponen-komponen tersebut:","page":54,"zoom":"XYZ 238 1006 0"},{"title":"a. Casing","page":54,"zoom":"XYZ 205 856 0"},{"title":"Casing ruang bakar pada turbin gas berfungsi utama sebagai dinding yang membatasi proses bertekanan tinggi yang ada di dalam ruang bakar, dengan udara yang bertekanan atmosfer. Casing ini tidak terlalu terekspos dengan temperatur tinggi karena di sisi dalamnya merupakan tempat udara mengalir sebelum masuk ke dalam ruang bakar yang sebenarnya.","page":54,"zoom":"XYZ 227 806 0"},{"title":"Gambar 3.2.5 Skema Bagian-Bagian Combustor","page":55,"zoom":"XYZ 245 1013 0"},{"title":"b. Difuser","page":55,"zoom":"XYZ 205 963 0"},{"title":"Difuser ini dilewati oleh udara kompresi sesaat sebelum masuk ke ruang bakar. Tujuan dari adanya difuser ini adalah untuk menurunkan kecepatan aliran udara, dan meningkatkan lagi tekanan kerja. Sehingga nantinya proses pembakaran terjadi dengan kecepatan yang optimal.","page":55,"zoom":"XYZ 227 913 0"},{"title":"c. Dome/Swirler","page":55,"zoom":"XYZ 205 563 0"},{"title":"Swirler menjadi tempat masuknya udara primer ke dalam ruang bakar. Komponen ini didesain khusus sehingga dapat menciptakan aliran turbulen pada saat udara primer masuk ke dalam dome.","page":55,"zoom":"XYZ 227 514 0"},{"title":"d. Injektor Bahan Bakar","page":55,"zoom":"XYZ 205 314 0"},{"title":"Injektor menjadi tempat masuknya bahan bakar ke dalam ruang bakar. Bersama-sama dengan swirler, injektor bertugas menciptakan kondisi sehingga terjadi pencampuran yang tepat antara udara dengan bahan bakar.","page":55,"zoom":"XYZ 227 264 0"},{"title":"e. Ignitor","page":56,"zoom":"XYZ 205 1056 0"},{"title":"Komponen ini sama seperti busi pada mesin mobil atau sepeda motor. Ia berfungsi sebagai pemantik api sehingga proses pembakaran dapat terjadi. Ignitor ini menggunakan arus listrik untuk menciptakan percikan api. Dan biasanya hanya digunakan pada proses awal penyalaan turbin gas, jika api di dalam ruang bakar sudah menyala, maka ignitor akan otomatis mati.","page":56,"zoom":"XYZ 227 1006 0"},{"title":"f. Liner","page":56,"zoom":"XYZ 205 656 0"},{"title":"Liner inilah yang menjadi dinding sebenarnya dari proses pembakaran. Pada dinding liner ini terdapat lubang-lubang yang berfungsi untuk mengatur masuknya udara sekunder dan tersier ke dalam ruang bakar.","page":56,"zoom":"XYZ 227 606 0"},{"title":"Gambar 3.2.5.1 Combustion Chamber","page":57,"zoom":"XYZ 294 706 0"},{"title":"3.2.6. Turbin Gas","page":57,"zoom":"XYZ 173 656 0"},{"title":"Ada dua tipe turbin gas yang selama sejarah pengembangannya digunakan untuk kebutuhan pembangkit tenaga listrik. Keduanya adalah turbin gas tipe aksial dan sentrifugal. Namun pada prakteknya, turbin gas tipe aksial lebih lazim digunakan karena lebih efisien ketimbang tipe sentrifugal.","page":57,"zoom":"XYZ 227 606 0"},{"title":"Gambar 3.2.6 Turbin Gas Aksial vs Sentripugal","page":58,"zoom":"XYZ 228 917 0"},{"title":"3.2.7. Sistem Bearing dan Lubrikasi","page":58,"zoom":"XYZ 173 842 0"},{"title":"Sama dengan turbin uap, turbin gas menggunakan dua tipe bearing wajib yaitu journal bearing dan thrust bearing. Journal bearing adalah bearing yang berfungsi untuk menahan beban berat dari seluruh komponen turbin gas. Sedangkan thrust bearing bertugas untuk menahan beban aksial yang muncul pada komponen-komponen turbin gas akibat gaya dorong aksial udara panas bertekanan di dalamnya.","page":58,"zoom":"XYZ 238 792 0"},{"title":"","page":59,"zoom":"XYZ 173 1056 0"},{"title":"Gambar 3.2.7 Jurnal Bearing Pada Gas Turbin","page":59,"zoom":"XYZ 239 1006 0"},{"title":"Pada sebuah hasil percobaan menunjukan bahwa beban aksial dan radial pada saat proses penyalaan awal gas turbin, bernilai sangat fluktuatif. Oleh karena itu, penggunaan thrust dan journal bearing harus didesain dengan tepat. Beberapa parameter yang mempengaruhi desain bearing antara lain adalah beban total, kecepatan putaran rotor, sistem lubrikasi yang digunakan, susunan shaft, target keawetan, sistem mounting, dan kondisi lingkungan. Sistem bearing pada turbin gas tidak dapat dilepaskan dari sistem lubrikasi oli. Pada saat turbin gas beroperasi, permukaan journal bearing dan thrust bearing terbentuk lapisan film oli sebagai pelapis bertemunya permukaan bearing dengan stator maupun rotor. Oli lubrikasi ini disirkulasikan dengan melewati filter dan heat exchanger untuk menjaga agar oli tetap bersih dan dingin.","page":59,"zoom":"XYZ 228 956 0"},{"title":"3.2.8. Sistem Labyrinth Seal","page":59,"zoom":"XYZ 173 157 0"},{"title":"Labyrinth seal pada turbin gas berfungsi untuk mencegah udara bertekanan di dalam sistem gas turbin bocor keluar atmosfer melalui sela-sela antara stator dan rotor. Sistem seal ini menggunakan sebuah komponen berbentuk kelak-kelok untuk memecah tekanan udara tinggi sehingga udara bertekanan tidak sampai bocor keluar sistem. Labyrinth seal sangat efektif digunakan pada turbin gas maupun turbin uap, karena ukuran kedua mesin tersebut yang besar menyebabkan tidak mungkin menggunakan sistem seal konvensional seperti gland packing atau mechanical seal.","page":60,"zoom":"XYZ 228 1156 0"},{"title":"Gambar 3.2.8 Macam-macam Desain Labyrinth Seal Pada Turbin Gas","page":61,"zoom":"XYZ 195 314 0"},{"title":"3.2.9. Exhaust Section","page":61,"zoom":"XYZ 173 214 0"},{"title":"Exhaust section adalah bagian akhir turbin gas yang berfungsi sebagai saluran pembuangan gas panas sisa yang keluar dari turbin gas. Gas buang dari turbin gas melalui exhaust diffuser pada exhaust assembly, lalu mengalir ke exhaust plenum dan kemudian didifusikan dan dibuang ke atmosfer melalui exhaust stack atau by pass stack, sebelum dibuang keatmosfer gas panas sisa tersebut di ukur dengan exhaust thermocouple dimana hasil pengukuran ini digunakan juga untuk data pengontrolan beban pada proteksi turbin.","page":62,"zoom":"XYZ 238 1156 0"}],"thumbnailType":"jpg","pageType":"html","pageLabels":[]};
